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SUMMARY

Dewi Puspita Sari. In Vitro Multiplication of Jatropha’s Shoot using BA, IBA and
Coconut Milk (Supervised by Andi Wijaya and Zaidan Panji Negara)

The objective of the research was to get combination of growth regulators
and coconut milk that gives best influence on shoot initiation of jatropha. The
research was carried out at Tissue Culture Laboratory of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya.

The experiment was consisting of six treatments, they were KO (MS + BA
(3 mg/L) + IBA (1 mg/L)) ; KI MS + BA (3 mg/L) + IBA (1 mg/L)+ Coconut
Milk 150 ml /L) ; K2 (MS + BA (1,5 mg/L) + IBA (0,5 mg/L) + Coconut Milk
150 ml /L) ; K3 MS + BA (3 mg/L) + Coconut Milk 150 ml /L) ; K4 MS +
IBA (1 mg/L) + Coconut Milk 150 ml /L) ; KS (MS + Coconut Milk 150 ml /L).
The unit of experiment has 3 repetitions. The explants were taken from apical shoots.
Media culture was solid MS (Murashige and Skoog).

The result showed that the treatments did not give a significant effect on
observed parameters. However, treatment of K4 gave the best result in term of shoot
for shoot growth rate, percentages of shooting explants and percentages of explants,

that bore leaves in number and height.




RINGKASAN

Dewi Puspita Sari. Perbanyakan In Vitro Tunas Tanaman Jarak Pagar (Jatropha
curcas L.) Menggunakan Kombinasi BA, IBA dan Air Kelapa (Dibimbing oleh Andi
Wijaya dan Zaidan Panji Negara).

Penelitian bertujuan untuk memperoleh kombinasi zat pengatur tumbuh dan
air kelapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap inisiasi tunas jarak pagar.
Penelitian dilaksanakan di laboraturium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Inderalaya, sejak bulan April 2009 sampai dengan Oktober
2009.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan enam perlakuan, yaitu KO (MS + BA (3 mg/L) + IBA (1 mg/L)), K1 (MS
+ BA (3 mg/L) + IBA (1 mg/L)+ Air Kelapa 150 ml /L), K2 (MS + BA (1,5
mg/L) + IBA (0,5 mg/L) + Air Kelapa 150 ml /L), K3 (MS + BA (3 mg/L) + Air
Kelapa 150 ml /L), K4 (MS + IBA (1 mg/L) + Air Kelapa 150 ml /L), KS (MS +
Air Kelapa 150 ml /L) yang disusun dalam tiga kelompok. Penelitian ini
menggunakan meristem pucuk tunas jarak sebagai sumber eksplan yang dikulturkan
pada medium MS padat untuk inisiasi tunas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap parameter yang diamati. Perlakuan K4 merupakan perlakuan terbaik
karena mampu mempercepat waktu terbentuk tunas, meningkatkan persentase
eksplan bertunaé dan persentase eksplan membentuk daun, serta menghasilkan

eksplan membentuk daun tertinggi dan memberikan jumlah daun terbanyak dari

perlakuan lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai bahan baku
biodiesel mempunyai potensi yang sangat besar, karena selain menghasilkan minyak
dengan produktivitas tinggi, dapat juga berfungsi sebagai pengendali erosi serta
memperbaiki struktur tanah. Strategi pengembangan industri biodiesel jarak pagar
harus dilakukan secara terintegrasi dengan cara memaksimalkan potensi yang
dimiliki tanaman jarak pagar (Wenas, 2008).

Salah satu teknologi budidaya yang menentukan keberhasilan penanaman
jarak pagar di lapangan adalah penyediaan bibit. Suwarsono et al. (1993) dalam
Istiana dan Impron (2008) mengemukakan bahwa bibit yang berkualitas kurang baik
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak seragam, sehingga hasil dan mutu biji
rendah. Sebaliknya bibit yang sehat, kuat dan seragam akan menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang seragam, serta hasil dan mutu biji baik.

Sampai saat ini bibit jarak pagar diproduksi dengan dua cara, yaitu dengan
menggunakan biji dan stek. Penggunaan biji untuk perbanyakan tanaman dalam
jumlah banyak akan mengurangi jumlah biji yang dapat diolah menjadi minyak.
Teknik perbanyakan melalui stek menghasilkan tanaman dengan jumlah terbatas,
membutuhkan pohon induk yang cukup banyak sementara pohon induk yang tersedia
sangat terbatas, selain itu dikhawatirkan akan merusak tanaman induk (Lizawati et

al., 2009).



Pemenuhan kebutuhan bibit jarak pagar dalam skala besar dan pertumbuhan
yang seragam dalam waktu singkat memerlukan metode perbanyakan untuk
memecahkan permasalahan bibit tersebut. Menurut Farid (2003) salah satu metode
yang dapat menghasilkan bibit dalam jumlah yang besar tanpa memerlukan jumlah
induk yang banyak, waktu yang relatif singkat dan bibit yang dihasilkan bebas
pathogen yaitu melalui metode in vitro.

Keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro sangat dipengaruhi oleh
penggunaan media kultur dan zat pengatur tumbuh yang tepat. Jarak pagar tergolong
ke dalam Famili Euphorbiceae. Zat pengatur tumbuh yang berperan penting dalam
inisiasi pertumbuhan pucuk tunas pada banyak anggota Famili Euphorbiaceae adalah
BA/BAP. Tanaman jarak pagar memerlukan konsentrasi BA yang tinggi untuk fase
induksi kultur tunas (Datta et al., 2007).

Hasil penelitian Datta et al. (2007) menunjukkan bahwa perkembangbiakan
pucuk tunas axilari jarak pagar paling baik pada media dasar Murashige dan Skoog
(MS) yang ditambah dengan 22,2 uM N-benzil adenine (BA) dan 55,6 uM adenine
sulfat, dimana komposisi ini menghasilkan 62 + 0,56 tunas per eksplan nodus
dengan panjang rata-rata 2,0 + 0,18 cm setelah 4-6 minggu.

Hasil penelitian Shrivastava dan Meenakshi (2008) pembiakan eksplan jarak
pagar pada medium MS (Murashige dan Skoog) yang ditambahkan BA (3 mg/L) dan
IBA (1 mg/L) menghasilkan rata-rata jumlah pucuk tunas 6,90 dengan peningkatan
rata-rata 4,41 kali lipat pada panjang tunas terhadap kontrol. Hasil ini menunjukkan
bahwa BA kombinasi dengan konsentrasi auksin yang rendah menghasilkan lebih

banyak tunas.



Penelitian lain yaitu oleh Farid (2003) menunjukkan bahwa interaksi IBA
0,50 ppm dengan BAP 1,50 ppm memberikan hasil terbaik terhadap kecepatan
pembentukan tunas dan jumlah tunas tebu (Saccharum officinarum L.). Hal ini
dimungkinkan karena pada konsentrasi BAP yang tinggi dibandingkan konsentrasi
IBA yang diberikan kepada media mendorong laju pembentukan tunas dan
meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk.

Menurut George dan Sherrington (1984) penambahan air kelapa memberikan
kemudahan dalam menghasilkan pertumbuhan yang baik atau morfogenesis tanpa
perlu melakukan formulasi pilihan yang lengkap. Pada penelitian Bey et al. (2003)
menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa dapat mempercepat munculnya ‘plb’
(protocorm like bodies) anggrek. Saat munculnya ‘plb’ lebih cepat pada perlakuan
air kelapa pada konsentrasi 200 ml/l dan 250 mV/I dimana ‘plb’ tumbuh pada rentang
waktu 14-18 hsp.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian jarak pagar lebih
lanjut. Penelitian awal dilakukan oleh Shrivastava dan Meenakshi (2008) didapatkan
media terbaik untuk inisiasi tunas jarak pagar yaitu MS + BA (3 mg/L) + IBA (1
mg/L) untuk pertumbuhan tunas. Penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan
menambahkan air kelapa 150 mV/L pada media tersebut dengan mengkombinasikan
BA dan IBA. Sehingga diperoleh kombinasi zat pengatur tumbuhdan air kelapa yang

memberikan pengaruh terbaik terhadap inisiasi tunas jarak pagar.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kombinasi zat pengatur tumbuh

dan air kelapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap inisiasi tunas jarak pagar.




C. Hipotesis
Diduga kombinasi BA dan IBA yang lebih rendah disertai dengan
penambahan air kelapa 150 ml/L akan memberikan pengaruh terbaik terhadap

inisiasi tunas jarak pagar (Jatropha curcas L).
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